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MOTO 

ىهَٰا   فۡلحََ مَن زَكَّ
َ
 ٩قدَۡ أ

⸙Sungguh, beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu),1⸙  

  

 
1 Al-Qur'an, al-Shams (91): 9. 
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ABSTRAK 

ALFI FARIKHATUL ULA, 2024, Model Inteligensi Profetik Berbasis Kisah Para 

Nabi dalam al-Qur’an: Analisis terhadap Fenomena Urban Sufism di Era Society 

5.0, Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. 

Dr. H. M. Dimyati Huda, M.Ag. 2. Dr. Mohamad Zaenal Arifin, MHI. 

Kata Kunci: Inteligensi Profetik, Kisah Nabi, al-Qur’an, Urban Sufism, Era 

Society 5.0. 

Inteligensi profetik adalah aktualisasi potensi kenabian dalam memahami 

dan beradaptasi dengan baik pada situasi atau masalah. Inteligensi ini merupakan 

inteligensi qalbiyah yang dimiliki oleh para nabi dan rasul melalui penyucian jiwa 

dan latihan-latihan spiritual. Selain didapatkan melalui usaha, inteligensi ini juga 

didapatkan dari anugerah Allah Swt. Inteligensi profetik meliputi empat model, 

antara lain inteligensi adversitas, spiritual, emosional, dan intelektual. Inteligensi 

profetik berbeda dengan mukjizat, yakni ia menjadi sifat wajib bagi para nabi 

berupa fatanah yang merupakan bekal dakwah, sedangkan mukjizat menjadi bukti 

penguat dakwah tersebut. Perbedaan ini dijadikan landasan untuk menganalisis 

model inteligensi profetik para nabi dalam kisah-kisahnya secara lebih hati-hati. 

Fungsi kisah para nabi adalah sebagai oase spiritual, poros keteladanan, inspirasi 

bagi kehidupan, dan untuk meningkatkan keimanan melalui penanaman dasar-dasar 

ajaran agama. Oleh karena itu, fokus dan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui model inteligensi profetik para nabi dalam kisah-kisahnya di al-Qur’an 

dan menganalisis relevansi praktik pengembangan inteligensi profetik dengan 

urban sufism di era society 5.0. 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan dengan berpendekatan kualitatif. Al-

Qur’an sebagai sumber data primer. Adapun buku, artikel jurnal, al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m, Asma>' al-Nabi> fi> al-Qur'a>n wa al-Sunnah, al-
Ba>h}ith al-Qur'a>ni>, aplikasi Ensiklopedi Hadits – Kitab 9 Imam, dan situs di internet 

sebagai sumber data sekunder. Data dikumpulkan menggunakan metode 

dokumentasi dengan analisis isi, meliputi langkah-langkah tafsir tematik, sufistik, 

dan psikologi kognitif. 

Hasil penelitiannya, antara lain (1) Prototipe inteligensi adversitas: Nabi 

Nuh a.s., Nabi Lut a.s., Nabi Ismail a.s., Nabi Ayub a.s., Nabi Zulkifli a.s., Nabi 

Ilyas a.s., Nabi Ilyasak a.s., Nabi Yunus a.s., Nabi Zakaria a.s., Nabi Isa a.s., dan 

Nabi Muhammad saw. Prototipe inteligensi spiritual: Nabi Idris a.s., Nabi Ishak 

a.s., Nabi Harun a.s., Nabi Daud a.s., Nabi Yahya a.s., dan Nabi Muhammad saw. 

Prototipe inteligensi emosional: Nabi Hud a.s., Nabi Saleh a.s., Nabi Yakub a.s., 

Nabi Yusuf a.s., Nabi Musa a.s., dan Nabi Muhammad saw. Prototipe inteligensi 

intelektual: Nabi Adam a.s., Nabi Ibrahim a.s., Nabi Syuaib a.s., Nabi Sulaiman 

a.s., dan Nabi Muhammad saw. (2) Praktik pengembangan inteligensi profetik 

dengan urban sufism relevan diterapkan di era society 5.0, sebab ia hadir menjawab 

problematika masyarakat sebagai praktik modernisasi spiritual yang fleksibel. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistem 

transliterasi L.C. (Library of Congress), Amerika Serikat. Transliterasi model ini 

telah kiah banyak digunakan di tanah air, khususnya di lingkungan Perguruan 

Tinggi Agama Islam Negeri. Adapun hal-hal yang dirumuskan secara konkret 

dalam Pedoman Transliterasi Arab-Latin, meliputi konsonan, vokal, ma>ddah, ta>’ 

marbu>t}ah, shiddah (tashdi>d), kata sandang, hamzah, penulisan kata, huruf kapital, 

dan tajwid. Berikut ini penjelasannya secara berurutan:2 

A. Konsonan 

Daftar transliterasi konsonan Arab-Latin dapat diperhatikan sebagai 

berikut: 

 l : ل s : س a : ا

 m : م sh : ش b : ب

 n : ن {s : ص t : ت

 w : و {d : ض  th : ث

 h : ه {t : ط j : ج

 ʹ : ء {z : ظ {h : ح

 y : ي ‘ : ع kh : خ

 aw : او  g : غ d : د

 uw : او  f : ف dh : ذ

 ay : أي q : ق r : ر

 iy : أي k : ك z : ز

 
2 Nur Ahid dkk., Pedoman Penulisan Tesis dan Karya Ilmiah, (Kediri: Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2019), 8-11. 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shiddah) ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis 

dengan menggabungkan i + y, ditambah macron di atas i. Contoh: 

 

 izzah al-Isla>m‘ : عزّة الإسلام

يةّ أحمد   : ah}madi>yah 

 

C. Ta Marbu>t}ah di Akhir Kata 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

طْفَال  
َ
 raud}ah al-at}fa>l : رَوضَْةُ الْْ

يلْةَُ  يْنَةُ الفَْض   al-madi>nah al-fad}i>lah : المَْد 

 al-h}ikmah : الح كْمَةُ 

 

D. Vokal Pendek 

Fath}ah ditulis a, kasrah ditulis i, dan d}ammah ditulis u. Masing-

masing dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang  )Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u 

panjang ditulis u>. Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رَمَ 
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 qi>la : ق يلَْ 

 yamu>tu : يَمُوتُْ 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof (ʹ) 

 aʹantum : أأنتم

 muʹannath : مؤنثّ 

G. Kata Sandang Alif + La>m 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ   al-shamsu (bukan ash-shamsu) :  الشَّ

لزَْلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

  al-falsafah :  الفَلسَْفَةُ 

 al-bila>du :  الب لادَُ 

H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis kata perkata. Contoh: 

 Shaykh al-Isla>m  :   شيخ الإسلام 

I. Lain-Lain 

Kata-kata yang telah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti katak ijmak, sunah, hadis, ijtihad, dan lain-lain tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini serta ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut. 
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